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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji peran mediasi keterlibatan kerja pada pengaruh
disiplin kerja dan knowledge sharing terhadap kinerja perangkat desa. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jumlah populasi sampel 165
perangkat desa di Kecamatan Ajibarang dan teknik sampel menggunakan metode sampel
jenuh. Jenis data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui
angket kuesioner berbasis pengukuran Skala Likert. . Penelitian ini menggunakan metode
Structural Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS)
yang diolah menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Penelitian ini menggunakan
teori Human Capital untuk mendukung hasil penelitian. Hasil penelitian pada pengaruh
langsung menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja perangkat desa; knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja perangkat desa; disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan kerja; knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterlibatan kerja; keterlibatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan; disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
dimediasi oleh keterlibatan kerja; dan knowledge sharing tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan dimediasi oleh keterlibatan kerja. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan dan pertimbangan bagi peneliti
selanjutnya serta penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah desa di
Kecamatan Ajibarang dalam upaya peningkatan Kkinerja perangkat desa dengan
memperhatikan disiplin kerja, knowledge sharing dan keterlibatan kerja.
Kata kunci: Disiplin Kerja; Keterlibatan Kerja; Kinerja Perangkat Desa;
Knowledge Sharing

Abstract

This study aims to examine the mediating role of work engagement on the
influence of work discipline and knowledge sharing on the performance of village
officials. This study uses a quantitative approach with a sample population of 165 village
officials in Ajibarang Subdistrict and a saturated sampling technique. The data used in
this study are primary data obtained directly through a questionnaire based on the Likert
scale. This study uses the Structural Equation Modelling (SEM) method with a Partial
Least Square (PLS) approach, processed using SmartPLS 4 software. This study uses the
Human Capital theory to support the research results. The results of the direct effect
analysis indicate that work discipline has a positive and significant effect on village
apparatus performance; knowledge sharing has a positive and significant effect on
village apparatus performance; work discipline has a positive and significant effect on
work engagement; knowledge sharing has a positive and significant effect on work
engagement; work engagement does not have a significant effect on employee
performance; work discipline does not have a significant effect on employee performance
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mediated by work engagement; and knowledge sharing does not have a significant effect
on employee performance mediated by work engagement. This study is expected to serve
as a foundation for further research and consideration, and it is hoped that it will be
beneficial for village governments in Ajibarang Subdistrict in their efforts to improve the
performance of village officials by focusing on work discipline, knowledge sharing, and
work engagement.

Keywords: Employee Performance; Knowledge Sharing; Work Discipline; Work
Engagement;

PENDAHULUAN

Institusi negara adalah lembaga yang terdiri dari sekumpulan individu yang
diangkat khusus untuk menjalankan fungsi-fungsi negara dalam memberikan pelayanan
publik (Inzani & Baharuddin, 2023). Dalam menjalankan fungsi-fungsi negara
diperlukan peran serta Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai unsur pengabdian terhadap
masyarakat dan pengabdian terhadap negara yang bertugas untuk melaksanakan
pembangunan nasional dan pemerintahan (Mulyeni, 2021). Dalam menghadapi tantangan
globalisasi dan tuntutan masyarakat terhadap pelayanan publik yang berkualitas, sektor
pemerintahan dituntut untuk terus melakukan perbaikan Kkinerja. Pegawai pemerintahan
sebagai pelaksana kebijakan publik memiliki peran strategis dalam memastikan
pelayanan publik berjalan dengan efisien, transparan, dan akuntabel (Engkus et al.,
2021).

Pemerintahan desa dalam sistem pemerintahan Indonesia merupakan
pemerintahan terendah dan terdekat dengan masyarakat (Aryoko et al., 2020).
Pemerintahan desa memiliki peran penting dalam kelancaran administrasi pemerintahan,
pembinaan, ketertiban, pembangunan, perlindungan masyarakat serta penataan dan
pengelolaan wilayah di bawah naungan pemerintahan kecamatan. Kecamatan Ajibarang
termasuk salah satu kecamatan terbesar dalam wilayah administrasi Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Pemerintahan Kecamatan Ajibarang terdiri atas 15 desa yaitu
Desa Pandansari, Banjarsari, Karangbawang, Jingkang, Ciberung, Pancasan, Tipar Kidul,
Ajibarang Kulon, Darmakradenan, Ajibarang Wetan, Sawangan, Kracak, Lesmana,
Kalibenda, dan Pancurendang.

Sebagai pemerintahan yang paling dekat dengan masyarakat, pemerintahan desa
mendapat sorotan secara langsung mengenai kinerja yang diberikan kepada masyarakat.
Akan tetapi cukup banyak keluhan masyarakat mengenai kinerja yang diberikan oleh
perangkat desa, seperti sulitnya birokrasi dan administrasi sehingga menyebabkan
masyarakat kesulitan dalam mengakses layanan desa, keterbatasan pemahaman perangkat
desa mengenai digitalisasi pelayanan desa, dan adanya fenomena penurunan jabatan dan
rotasi jabatan perangkat desa (Bahitom, 2023). Dalam penyelenggaraan sistem
pemerintahan, pemerintah desa memiliki sumber daya manusia sebagaimana dijelaskan
dalam Pasal 25 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang berbunyi
“Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 adalah Kepala Desa atau yang
disebut dengan nama lain dan yang dibantu oleh Perangkat Desa atau yang disebut
dengan nama lain.” Selanjutnya dijelaskan dalam Pasal 48 yang berbunyi “Perangkat
Desa terdiri atas: a. Sekretariat Desa; b. Pelaksana kewilayahan; dan c. Pelaksana teknis.”

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam
menunjang pencapaian tujuan organisasi, termasuk dalam konteks pemerintahan desa.
Perangkat desa sebagai bagian dari SDM memiliki tanggung jawab strategis dalam
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, serta pembangunan desa secara
menyeluruh (Septianingrum et al., 2023). Oleh karena itu, pemerintah desa perlu
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memberikan perhatian khusus terhadap perangkat desa, baik melalui penyediaan fasilitas
kerja yang memadai, pemeliharaan kesejahteraan fisik dan psikologis, maupun dengan
menempatkan mereka sebagai mitra dalam penyelenggaraan pemerintahan desa
(Prabowo et al., 2024).

Perangkat desa adalah aset utama dan terpenting bagi pemerintahan desa. Hal
tersebut mengakibatkan perangkat desa harus dapat melakukan pekerjaannya sehingga
terbentuk kinerja yang baik dan dapat mempengaruhi perkembangan pemerintahan desa.
Perangkat desa diharapkan dapat memberikan kontribusi terbaik bagi pemerintahan desa
sehingga kualitas dan eksistensi pemerintahan desa dapat tetap terjaga (Simarmata,
2023). Dalam konteks ini, berbagai faktor organisasi dan individu harus diperhatikan
guna meningkatkan kinerja perangkat desa, termasuk aspek disiplin kerja, budaya kerja,
serta manajemen pengetahuan (Sulaiman et al., 2025).

Mangkunegara (2017) menjelaskan kinerja sebagai sebuah capaian yang secara
kualitas serta kuantitas telah diperoleh pegawai pada realisasi pekerjaan berdasarkan
tugas yang telah dibebankan. Penelitian dari Febriantoro & Juariyah, (2018) menjelaskan
bahwa tanggapan perusahaan yang memberi dukungan dapat memberikan pengaruh pada
kinerja pegawai. Keberhasilan sebuah pemerintahan desa dipengaruhi oleh Kkinerja
individu perangkat desa sehingga pemerintahan desa wajib mengupayakan pengelolaan
sumber daya manusia yang dimiliki. Penting bagi pemerintahan desa mengetahui variabel
yang dapat memengaruhi kinerja perangkat desa, salah satunya dipengaruhi oleh disiplin
kerja (Abdul Aziz et al., 2025; Agustina & Aesah, 2024; Inzani & Baharuddin, 2023,
Kirana et al., 2022; E. T. Prasetyo & Marlina, 2023; Ratnasari et al, 2021; Sitopu et al,
2021; Sulaiman et al, 2025; Sulfina & Yani, 2023). Disiplin Kerja merupakan kecakapan
individu dalam pengendalian diri untuk menaati suatu peraturan yang sudah ditetapkan
untuk mencapai tujuan (Jufrizen & Hamdani, 2023). Menurut Hasibuan (2018), disiplin
kerja merupakan kesadaran atau kesediaan individu yang sesuai dengan prosedur kerja,
seluruh peraturan yang berlaku dan norma sosial. Akan tetapi tidak semua perangkat desa
di pemerintahan desa dapat melakukan perilaku disiplin yang ditetapkan oleh
pemerintahan desa. Hal tersebut dikarenakan perangkat desa kurang semangat dalam
bekerja, serta tidak memberikan dedikasi secara penuh terhadap pekerjaan dalam
pemerintahan desa sehingga peningkatan kinerja menjadi tidak optimal (Yeni, 2021). Hal
tersebut juga di dukung penelitian (R. Anggraini et al., 2023; Awaliya & Endratno, 2023;
Tampenawas et al., 2022), di mana dinyatakan bahwasanya kinerja karyawan tidak
dipengaruhi oleh disiplin kerja secara signifikan.

Selain itu, knowledge sharing atau berbagi pengetahuan juga menjadi faktor yang
berkontribusi meningkatkan kinerja (A. Anggraini et al., 2025; R. Anggraini et al., 2023;
Febriyant et al., 2024; Fikri & Laily, 2022; Gumelar et al., 2024; Ismanto et al., 2024;
Khaerana & Mangiwa, 2021; Pelealu, 2022; Suryanto et al., 2023). Knowledge Sharing
merupakan sebuah aktivitas di mana para individu saling bertukar pengetahuan yang
dimilikinya, pengetahuan dapat diartikan sebagai kemampuan individu maupun
organisasi yang bersifat tacit maupun explicit (Adriyanto & Prasetyo, 2021). Dalam
perkembangan sebuah pemerintahan desa, sampai saat ini masih terdapat perangkat desa
yang telah lebih lama menjabat yang tidak berkenan untuk berbagi ilmu kepada
perangkat desa baru. Hal tersebut terjadi karena perangkat desa lama memiliki
kecenderungan merasa takut tersaingi dan perilaku tersebut dapat membuat kinerja tidak
maksimal (Hermanto et al., 2022). Hasil penelitian (R. Prasetyo et al., 2024; Rahmah &
Tania, 2023; Sanjaya & Tania, 2023) mengemukakan knowledge sharing tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Selama observasi, ditemukan permasalahan yang timbul dalam pemerintahan
desa, di mana pemerintahan desa harus berupaya meningkatkan kinerja perangkat desa
yang di miliki dengan bekerja sesuai dengan tuntunan yang terjadi pada perangkat desa
(Afandi, 2021). Peneliti mencoba untuk memberikan kontribusi dengan melakukan
mediasi antara hubungan disiplin kerja serta knowledge sharing pada kinerja perangkat
desa. Keterlibatan kerja menjadi variabel yang dirasa sesuai dalam memediasi kedua
hubungan tersebut (Simatupang & Safitri, 2023; Ismanto et al., 2024).

Keterlibatan Kerja dapat diartikan sebagai keikutsertaan individu di tempat kerja
yang dapat menunjukkan kondisi di mana para individu atau pegawai merasakan adanya
hubungan emosional dengan pekerjaannya (Gemeda & Lee, 2020). Keterlibatan kerja
mengulas mengenai derajat di mana pegawai menyatukan diri dengan pekerjannya,
memberikan tenaga, waktu dan pikiran untuk pekerjaannya dan menganggap
pekerjaannya sebagai inti dari seluruh kehidupan mereka (Sari & Kurniawan, 2023).
Perilaku disiplin sangat mempengaruhi karyawan dalam usahanya untuk terlibat di
pekerjaan sesuai dengan kapasitas (Melly Irmawati, 2024; Permana & Yunus, 2022;
Septianingrum et al., 2023; Syafitri & Iryanti, 2022). Selain itu karyawan yang membagi
ilmunya kepada karyawan lain baik yang setingkat atau juniornya, akan dapat
mengoptimalkan keterlibatannya dalam pekerjaan (Kurniawati & Suharnomo, 2023;
Nilhar & Mauludin, 2024; Sabbatho et al., 2020). Keterlibatan kerja karyawan juga
sangat menentukan bagaimana karyawan dapat mengoptimalkan kinerjanya, hal tersebut
dikarenakan karyawan yang mempunyai hubungan positif secara emosional dalam
menjalankan tugas serta tanggung jawab akan dapat menyelesaikan target kinerja yang
ditetapkan (Abdullahi et al., 2021; Fitriadi et al., 2022; Hadi et al., 2020; Wokas et al.,
2022).

Menurut Human Capital Theory (teori modal manusia), sumber daya utama
dalam suatu organisasi yang secara signifikan memengaruhi output dan kinerja adalah
modal manusia (Becker, 1993). Menurut teori ini, pengetahuan, keterampilan,
pengalaman, dan perilaku yang dimiliki oleh individu merupakan bentuk investasi yang
dapat mendorong peningkatan produktivitas kerja dan Kkinerja organisasi secara
keseluruhan, yang mendukung teori ini (Boon et al., 2018). Pandangan ini sejalan dengan
pendapat (Sweetland, 1996), yang menyatakan bahwa teori Human Capital menyarankan
bahwa individu dan masyarakat memperoleh manfaat ekonomi dari investasi dalam
manusia. Sweetland (1996), menekankan bahwa pendidikan dan pengembangan sumber
daya manusia berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi, baik pada level
individu maupun kolektif. Dengan demikian, baik (Becker, 1993) maupun (Sweetland,
1996) menyoroti pentingnya investasi dalam sumber daya manusia sebagai fondasi utama
dalam menciptakan tenaga kerja yang kompeten serta meningkatkan daya saing dan
produktivitas organisasi maupun negara. Selain itu, penelitian telah menunjukkan
korelasi yang positif antara perilaku kerja proaktif dan peningkatan kreativitas, yang
mencerminkan nilai tambah dari peningkatan kompetensi karyawan dan manajemen
modal manusia yang efektif (Alhadabi & Karpinski, 2020). Dalam konteks manajemen
sumber daya manusia, teori ini sering dijadikan dasar untuk menjelaskan bahwa investasi
dalam kualitas pegawai dapat meningkatkan efisiensi, keterlibatan, dan hasil kerja.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi Wila, (2024) yang meneliti
pengaruh Disiplin Kerja serta Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Hok Tong Pontianak. Novelty dalam penelitian ini berupa penambahan variabel mediasi
yaitu variabel Keterlibatan Kerja dan subjek penelitian ini berfokus pada Perangkat Desa
di Kecamatan Ajibarang. Penelitian ini berkontribusi dalam memahami faktor-faktor
yang mendorong kinerja perangkat desa dengan mengetahui bagaimana hubungan
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disiplin kerja dan knowledgw sharing dengan dimediasi oleh keterlibatan kerja, dengan
harapan memberi masukan bagi pemerintahan desa.

METODE PENELITIAN
Model Kerangka Pemikiran

DISIPLIN KERJA

X1)

H+1

H+8,
H+3,
KETERLIBATAN H KINERJA

KERJA H+5 >  KARYAWAN
@) H+7 » )

KNOWLEGDE
SHARING
x2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Metode Analisis Data

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dengan fokus pada populasi Perangkat Desa di Kecamatan Ajibarang,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sampel pada penelitian ini diambil dengan
penggunaan sampel jenuh (Ghozali, 2021), di mana sampel yang digunakan merupakan
seluruh Perangkat Desa dengan jumlah total 165 orang. Desa yang berada di bawah
naungan kecamatan Ajibarang terdiri dari desa Pandansari, Banjarsari, Karangbawang,
Jingkang, Ciberung, Pancasan, Tipar Kidul, Ajibarang Kulon, Darmakradenan, Ajibarang
Wetan, Sawangan, Kracak, Lesmana, Kalibenda, dan Pancurendang. Data primer yang
digunakan untuk penelitian ini didapat dari proses pembagian angket kuesioner secara
langsung. Hasil tanggapan responden kemudian diukur dengan Skala Likert
menggunakan rentang ukuran 1-5.

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM)
dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) yang diolah menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis diawali dengan pengujian outer model untuk
mengukur validitas konstruk, validitas diskriminan, uji reliabilitas, nilai Average
Variance Extracted (AVE), dan Cronbach’s Alpha (Yamin, 2023). Selanjutnya dilakukan
pengujian inner model untuk menilai nilai koefisien determinasi (R?), uji T-statistik, serta
tingkat signifikansi dari koefisien jalur dalam model struktural dan selanjutnya dilakukan
uji hipotesis serta analisis pengaruh tidak langsung atau pengaruh mediasi. (Yamin,
2023).

Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator
Disiplin Kerja 1) Ketentuan mengenai waktu kerja;
(Sutrisno, 2019) 2) Ketentuan mengenai berpakaian dan

bertingkah laku;
3) Ketentuan mengenai tata cara melakukan
pekerjaan dan berkolaborasi antar pegawai;
4) Peraturan mengenai batasan-batasan dalam
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pekerjaan dan sebagainya.

Knowledge Sharing 1) Berbagi pengetahuan;

(Levin et al., 2005) 2) Berbagi informasi baru mengenai pekerjaan;
3) Peduli dengan rekan kerja.

Keterlibatan Kerja 1) Keterlibatan efektif;

(Yoshimura, 2007) 2) Keterlibatan kognitif;
3) Keterlibatan perilaku.

Kinerja Perangkat Desa 1) Kuantitas pekerjaan;

(Wibowo, 2016) 2) Kaualitas;

3) Pengetahuan mengenai pekerjaan;
4) Inisiatif individu;

5) Ketergantungan;

6) Kerja sama;

7) Kreativitas individu; dan

8) Kaualitas individu.

Sumber: Data diolah peneliti 2025

HASIL
Penelitian ini melibatkan 165 responden yang diambil dari seluruh Perangkat
Desa di Kecamatan Ajibarang.
Tabel 2. Karakteristik Responden

Kriteria Sub Kriteria Total Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 110 67%
Perempuan 55 33%
Usia <20 tahun 1 1%
21-30 tahun 31 19%
31-40 tahun 50 30%
41-50 tahun 70 42%
>50 tahun 13 8%
Status Menikah 137 83%
Pernikahan Belum Menikah 28 17%
Lama Bekerja <1 tahun 5 3%
1-5 tahun 24 15%
6-10 tahun 41 25%
11-15 tahun 78 47%
>15 tahun 17 10%
Bagian/Divisi  Kepala Desa 15 10%
Sekretaris Desa 15 9%
Kadus 1 15 9%
Kadus 2 15 9%
Kadus 3 15 9%
Kasi Pemerintahan 15 9%
Kasi Pelayanan 15 9%
Kasi Kesra 15 9%
Kaur TU dan Umum 15 9%
Kaur Keuangan 15 9%
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Pendidikan
Terakhir

Kaur Perencanaan 15
SLTP/SMP 1
SLTA/SMA 115
D3 27
D4 4
S1 18
S2 -
Lainnya -
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9%
1%
70%
16%
2%
11%

Sumber: Data diolah peneliti 2025

Tabel 2 menunjukkan karakteristik responden dengan 110 responden Laki-laki
dan 55 Perempuan. Selain itu dapat diketahui bahwa mayoritas Perangkat Desa
didominasi oleh Perangkat Desa dengan Usia 41-50 Tahun, Perangkat Desa dengan
Status Pernikahan Menikah, Perangkat Desa dengan rata-rata lama bekerja ada di antara

11-15 Tahun dan Perangkat Desa dengan Pendidikan Terakhir SLTA/SMA.

Tabel 3. Outer Loading

Variable/Instrument Correlation
Disiplin Kerja

X1.1 0.784
X1.2 0.779
X1.3 0.811
X1.4 0.716
X1.5 0.749
X1.6 0.706
X1.7 0.742
X1.8 0.721

Knowledge Sharing
X2.1 0.744
X2.10 0.718
X2.11 0.742
X2.12 0.729
X2.13 0.684
X2.2 0.727
X2.3 0.708
X2.4 0.702
X2.5 0.722
X2.6 0.721
X2.7 0.764
X2.8 0.704
X2.9 0.727
Kinerja Perangkat Desa

Y.1 0.732
Y.10 0.734
Y.11 0.782
Y.12 0.720
Y.13 0.725
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Y.2 0.730
Y.3 0.754
Y4 0.721
Y.5 0.716
Y.6 0.718
Y.7 0.775
Y.8 0.768
Y.9 0.729
Keterlibatan Kerja
Z1 0.704
Z2 0.745
Z3 0.750
Z.4 0.803
Z.5 0.840
Z.6 0.828
Z7 0.811
Z.8 0.747
Z9 0.733

Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa item pernyataan X2.12 dengan nilai
loading factor 0.684 dinyatakan tidak valid dalam pengujian Smart PLS 4 karena item
dengan nilai loading factor-nya <0.70 dianggap kurang ideal (Hair et al., 2021), namun
dalam pengujian penelitian ini item tersebut tetap digunakan karena menurut (Chin,
1998) item dengan nilai loading factor > 0.60 dapat diterima dan digunakan dalam
pengujian selanjutnya.

Tabel 4. Cronbach's Alpha, Composite Reliability, Average Variance Extracted

(AVE)
. Average
. Composite .
Variabel Cronbach’s Rho_ A Reliability Variance Criteria
Alpha Extracted
(rho_c) (AVE)

Disiplin Kerja 0.890 0.890 0.912 0.566 Realible
Knowledge Sharing 0.924 0.928 0.934 0.522 Realible
K'”e”%zgangkat 0931 0933  0.940 0546  Realible
Keterlibatan Kerja 0.917 0.924 0.931 0.600 Realible

Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)
Hasil dari uji Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, serta AVE telah disajikan
di Tabel 4. Hasil analisis menunjukkan semua nilai Cronbach’s Alpha telah memenuhi
syarat minimum yaitu 0,60 (Carlson & Herdman, 2012), nilai dari Composite Reliability
secara signifikan di atas 0,70 (Hair et al., 2021), serta nilai AVE, uji validitas
konvergensi harus bernilai >0,50 (Hair et al., 2021). Hasil nilai AVE dalam pengujian
telah menunjukkan bahwa untuk setiap variabel lebih dari 0,50.
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Tabel 5. Discriminant Validity

Kinerja Average
. Disiplin  Knowledge Keterlibatan  Variance
Variabel . . Perangkat -
Kerja Sharing Desa Kerja Extracted
(AVE)
Disiplin Kerja 0.752 0.566
Knowledge
Sharing 0.440 0.723 0.522
Kinerja
Perangkat Desa 0.444 0.381 0.739 0.546
Keterlibatan 4 559 0,309 0.395 0.775 0.600

Kerja
Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)

Nilai Fornell-Lacker dan Cross Loading adalah dua pengukuran yang digunakan
dalam uji Discriminant Validity. Dengan membuat perbandingan antara nilai akar kuadrat
dari AVE dan korelasi variabel laten, Discriminant Validity dapat dihitung (Hair et al.,
2021). Seperti yang ditunjukkan pada Tabel. 5, hasil pengujian menunjukkan akar
kuadrat AVE yang melebihi nilai korelasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Uji
Discrimant Validity dikatakan Valid.

Tabel 6. R-Square

. R-Square

Variabel R-Square Adjusted
Kinerja Perangkat Desa 0.260 0.246
Keterlibatan Kerja 0.334 0.326

Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)

Terlihat r-square variabel Kinerja Perangkat Desa dari Tabel 6 menunjukkan nilai
0.260, diartikan variabel Disiplin Kerja serta Knowledge Sharing menjelaskan 26%
pengaruh Kinerja Perangkat Desa, sementara sisanya dengan presentase 74% dijelaskan
oleh faktor lainnya di luar fokus penelitian. Selain itu, r-square variabel Keterlibatan
Kerja didapatkan nilai 0.334, diartikan bahwa pengaruh variabel Keterlibatan Kerja
dijelaskan 33.4% oleh variabel Disiplin Kerja dan Knowledge Sharing, sementara 66.6%
sisanya dijelaskan faktor lain di luar fokus penelitian ini. Menurut Hair et al., (2021) nilai
r-square dari rentang 0.25-0.49 merupakan model yang lemah.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Original Sample Standard

Korelasi Antar T statistics

Variabel sa(rg)Jle I\ZI:/Ie;n E)S,e¥|§|t5|$/? (IO/STDEV)) P values Result
X1>Y 0.264 0.265 0.110 2.394 0.017 diterima
X2>Y 0.197 0.207 0.081 2.445 0.015 diterima
X1>7 0.466 0.471 0.066 7.073 0.000 diterima
X2>7 0.194 0.200 0.068 2.849 0.004 diterima

z>Y 0.170 0.168 0.107 1.529 0.111 ditolak

Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)
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Pada Tabel 7 pengujian pertama menunjukkan pengaruh disiplin kerja pada
kinerja perangkat desa, dengan nilai 0.264 pada original sample, disertai dengan t-
statistics >1.96 yaitu 2.394, serta nilai 0.017 pada p-value yang berarti <0.05. Hasil
tersebut merupakan indikasi bahwasanya kinerja perangkat desa secara signifikan
dipengaruhi oleh disiplin kerja.

Hasil pengujian kedua menunjukkan pengaruh knowledge sharing pada Kinerja
Perangkat Desa, dengan nilai 0,197 pada original sample, disertai dengan t-statistics
>1.96 yaitu 2,465, serta p-value <0.05 yaitu 0,015. Hasil tersebut merupakan indikasi
bahwasanya disiplin kerja dipengaruhi secara signifikan oleh knowledge sharing.

Hasil pengujian ketiga menunjukkan pengaruh disiplin kerja pada keterlibatan
kerja, dengan nilai 0.466 pada original sample, disertai dengan t-statistics >1.96 yaitu
7.073, serta nilai p-value <0.05 yaitu 0.000. Hasil tersebut merupakan indikasi disiplin
kerja berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan kerja.

Hasil pengujian keempat menunjukkan pengaruh knowledge sharing pada
keterlibatan kerja, dengan nilai 0.194 pada original sample, disertai dengan nilai t-
statistics >1.96 yaitu 2.849, serta nilai p-value <0.05 yaitu 0.004. Hasil tersebut
mengindikasi bahwasanya knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap
keterlibatan kerja.

Hasil pengujian kelima mengungkap pengaruh keterlibatan kerja pada kinerja
perangkat desa, dengan nilai original sample sebesar 0.170, disertai dengan nilai t-
statistics <1.96 yaitu 1.529, serta nilai p-value >0.05 yaitu 0.111. Hasil tersebut
mengindikasi bahwasanya keterlibatan kerja tidak signifikan mempengaruhi kinerja
perangkat desa.

Tabel 8. Pengaruh Tidak Langsung

Korelasi Original Sample Standard T Statistics
Antar Sample Mean Deviation (IO/STDEV)) P values Result
Variabel (O) (M) (STDEV)

X1>z>Y  0.079 0.078 0.051 1.552 0.121  ditolak

X2>7>Y  0.033 0.032 0.023 1421 0.155  ditolak

Sumber: Olah Data Smart PLS 4 (2025)

Tabel 8 menunjukkan koefisien pengaruh disiplin kerja pada kinerja perangkat
desa melalui keterlibatan kerja mencapai 0.079, disertai koefisien angka variabel mediasi
di atas nilai 0.05, angka tersebut menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Maka, dapat
diambil konklusi bahwasanya keterlibatan kerja tidak mampu menjadi variabel mediasi
pengaruh yang dimiliki disiplin kerja pada kinerja perangkat desa.

Hasil dari analisis selanjutnya menunjukkan koefisien pengaruh knowledge
sharing pada kinerja perangkat desa melalui keterlibatan kerja mencapai nilai 0.033,
dengan Koefisien angka variabel mediasi di atas nilai 0.05, yang artinya angka tersebut
menunjukkan pengaruh tidak signifikan.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa

Hasil analisis penelitian menjelaskan bahwasanya kinerja perangkat desa
dipengaruhi oleh disiplin kerja secara positif dan signifikan. Dapat diartikan dengan
meningkatnya disiplin kerja yang ditunjukkan perangkat desa di kecamatan Ajibarang,
maka semakin baik pula kinerjanya. Hal ini memperlihatkan bahwa perangkat desa di
Kecamatan Ajibarang yang disiplin dalam mematuhi aturan kerja dan bertanggung jawab
dengan pekerjaan akan menghasilkan output kerja yang baik, sesuai dengan teori Human
Capital yang dikembangkan oleh Becker (1993) yang menjelaskan bahwa perilaku kerja
positif seperti kedisiplinan merupakan bentuk investasi non-material terhadap modal
manusia. Sweetland (1996), juga menjelaskan bahwa disiplin adalah bagian dari nilai-
nilai kerja yang ditanamkan dalam diri pegawai. Hasil penelitian ini selaras dengan studi
yang dilakukan Agustriani et al., (2022) dan Andriyani et al., (2020), di mana dijelaskan
pengaruh disiplin kerja yang positif dan signifikan pada kinerja pegawai. Dalam
penelitiannya, Andriyani et al, (2020) juga menjelaskan dengan disiplin kerja
meningkatkan tanggung jawab pekerjaannya dan dapat berdampak pada kinerja yang
lebih baik.

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Perangkat Desa

Berdasarkan hasil analisis penelitian menjelaskan bahwasanya knowledge sharing
menunjukkan pengaruh signifikan serta positif pada kinerja perangkat desa. Dapat
diartikan dari hasil tersebut bahwasanya knowledge sharing merupakan faktor kuat dalam
mendorong kinerja para perangkat desa di Kecamatan Ajibarang, perangkat desa yang
aktif dalam berbagi pengetahuan dapat menciptakan sinergi kerja yang baik dan dapat
efisiensi dalam penyelesaian pekerjaan sehingga hasil dalam penelitian ini selaras dengan
teori Human Capital (Becker, 1993), di mana pengembangan karyawan memberikan
dampak yang baik bagi peningkatan kinerja. Sweetland (1996) memperluasnya dengan
menyatakan bahwa knowledge sharing memperkuat struktur sosial dan menciptakan
lingkungan yang produktif. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan
(Khaerana & Mangiwa, 2021) dan (Fikri & Laily, 2022). Fikri & Laily, (2022) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa kegiatan knowledge sharing yang diterapkan akan
membantu efisiensi pelaksanaan kegiatan kantor atau kegiatan sosialisasi pekerjaan yang
ada dan mendorong peningkatan Kkinerja pegawai. Dengan dilakukannya knowledge
sharing antar perangkat desa, maka dapat menumbuhkan rasa saling percaya sehingga
para perangkat desa dapat bekerja sama dalam penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif dan penyelesaian masalah pekerjaan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Keterlibatan Kerja

Berdasarkan hasil analisis penelitian menjelaskan bahwasanya disiplin kerja
secara positif dan signifikan mempengaruhi keterlibatan kerja, artinya perangkat desa
yang memiliki kedisiplinan tinggi cenderung memiliki dorongan agar lebih berpartisipasi
pada pekerjaannya dikarenakan tuntutan atas peraturan dan prosedur yang berlaku. Hal
ini didukung oleh teori Human Capital, Becker (1993) menyatakan bahwa keterlibatan
dapat didorong oleh pemberian dukungan organisasi salah satunya kedisiplinan.
Sweetland (1996), menjelaskan bahwa keterlibatan kerja adalah bukti bahwa investasi
dalam nilai kerja seperti kedisiplinan tidak hanya berdampak pada kinerja tetapi juga
pada keterikatan emosional terhadap pekerjaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Ardiansyah & Artadita, 2021), (Septianingrum et al., 2023) dan (Permana &
Yunus, 2022). Ardiansyah & Artadita, (2021) dalam penelitiannya memberi kesimpulan
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bahwasanya dengan terjadinya peningkatan disiplin kerja, maka akan diikuti dengan
keterlibatan kerja yang meningkat pula.

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Keterlibatan Kerja

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengungkap bahwasanya knowledge
sharing secara positif dan signifikan mempengaruhi keterlibatan kerja, hal tersebut
membuktikan bahwa budaya berbagi pengetahuan antar perangkat desa di Kecamatan
Ajibarang dapat memberikan dampak pada keterlibatan kerja para perangkat desa. Hai ini
menunjukkan keselarasan dengan teori Human Capital, Becker (1993) menyebutkan
bahwa peningkatan pengetahuan tenaga kerja akan meningkatkan produktivitas pekerja.
Sweetland (1996), menjelaskan bahwa knowledge sharing merupakan bentuk investasi
dalam sumber daya manusia yang dapat meningkatkan semangat dalam menjalankan
pekerjaan. Hasil penelitian ini selaras dengan studi yang dilaksanakan (Sabbatho et al.,
2020) dan (Ismanto et al., 2024). Ismanto et al., (2024) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa ketika pegawai di dalam organisasi sudah melakukan berbagi pengetahuan dengan
pegawai lainnya, aktivitas ini akan memicu keterlibatan pegawai, pegawai akan merasa
nyaman, percaya dan bersemangat dalam lingkungan organisasi ataupun perusahaan.

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian menjelaskan bahwasanya keterlibatan
kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada kinerja perangkat desa. Artinya
perangkat desa di Kecamatan Ajibarang meskipun terlibat dalam pekerjaannya namun
hal tersebut tidak berdampak terhadap peningkatan kinerja perangkat desa. Hal tersebut
tidak sejalan dengan teori Human Capital, Sweetland (1996) menyatakan bahwa
keterlibatan kerja merupakan hasil jangka panjang dari pengembangan nilai dan budaya
kerja. Hasil penelitian ini didukung penelitian (Letsoin & Ratnasari, 2020), (Ropa et al.,
2020) dan (Faa’id et al., 2023), yang menjelaskan bahwasanya tidak ditemukan pengaruh
keterlibatan kerja pada kinerja pegawai. Faa’id et al.,, (2023) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwasanya keterlibatan kerja tidak memberikan pengaruh pada kinerja
pegawai, karena keterlibatan kerja antar pegawai dapat bervariasi, hal tersebut
disebabkan faktor yang memotivasi antar individu berbeda-beda. Minat, insentif,
ketertarikan pada posisi dalam pekerjaan dapat berbeda sehingga memunculkan
variabilitas dalam keterlibatan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Melalui Keterlibatan
Kerja

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung, menunjukkan bahwasanya
Kinerja perangkat desa tidak dipengaruhi oleh disiplin kerja melalui keterlibatan kerja.
Hal tersebut dapat diartikan meskipun tingkat kedisiplinan para perangkat desa di
Kecamatan Ajibarang cukup tinggi dan dapat mendorong Kketerlibatan kerja para
perangkat desa namun hubungan tersebut tidak memberikan dampak secara langsung
terhadap peningkatan kinerja. Hasil ini berbeda dengan teori Human Capital, Becker
(1993) menyatakan bahwa disiplin memiliki pengaruh langsung terhadap produktivitas
tanpa perlu melalui keterlibatan kerja. Sweetland (1996), menjelaskan keterlibatan
merupakan nilai tambah bukan suatu keharusan, yang berarti kedisiplinan dapat langsung
mendorong Kinerja tanpa harus melalui keterlibatan kerja. Dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan kerja tidak dapat memediasi hubungan antara disiplin kerja dengan Kkinerja
perangkat desa. Hal serupa dijelaskan oleh Rizgi Astuti & Hadi, (2023) yang
menjelaskan adanya mediasi parsial: work engagement mengintervensi sebagian
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pengaruh disiplin terhadap kinerja, tetapi bukan mediasi penuh. Hal ini juga tidak
sejalan dengan penelitian Ardiansyah & Artadita, (2021; Syafitri & Iryanti, (2022) yang
menjelaskan efek positif disiplin kerja pada kinerja pegawai melalui keterlibatan kerja.

Pengaruh Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Perangkat Desa Melalui
Keterlibatan Kerja

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung, menunjukkan bahwasanya
knowledge sharing tidak mempengaruhi Kinerja perangkat desa melalui keterlibatan
kerja. Dapat diartikan dari hal tersebut bahwasanya budaya berbagi pengetahuan yang
dilakukan oleh perangkat desa di Kecamatan Ajibarang meskipun dapat memberikan
dampak pada keterlibatan kerja para perangkat desa namun hal tersebut tidak dapat
mendorong aksi nyata dalam melakukan pekerjaan yang dapat meningkatkan kinerja
perangkat desa. Hasil ini menunjukkan hal yang berbeda dengan teori Human Capital,
Becker (1993) menyatakan bahwa knowledge sharing adalah proses transfer pengetahuan
yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja dan tidak harus disertai dengan
peningkatan keterlibatan kerja. Artinya keterlibatan kerja dalam penelitian ini belum
mampu memediasi hubungan knowledge sharing pada kinerja perangkat desa. Hasil
penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan Santoso & Nugraheni, (2022) yang
menyatakan keterlibatan tidak mempunyai kemampuan untuk memediasi hubungan
knowledge sharing dengan kinerja pegawai. Hal ini juga tidak sejalan dengan penelitian
(Ismanto et al., 2024) yang menjelaskan efek positif keterlibatan kerja sebagai mediasi
knowledge sharing terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja perangkat desa, knowledge sharing berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa,
disiplin kerja berpengaruh terhadap keterlibatan kerja, knowledge sharing terhadap
keterlibatan Kkerja, keterlibatan kerja tidak memberikan pengaruh terhadap Kkinerja
perangkat desa, dan keterlibatan kerja tidak dapat memediasi hubungan antara disiplin
kerja dan knowledge sharing terhadap kinerja perangkat desa. Penelitian ini memiliki
keterbatasan pada hasil koefisien determinasi yang termasuk klasifikasi pengaruh lemah
dan hasil yang menyatakan ketidakmampuan keterlibatan kerja menjadi variabel mediasi.
Peneliti mengharapkan dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini dapat menjadi
dasar pengembangan dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, dengan menambahkan
variabel yang mendorong keberhasilan keterlibatan kerja contohnya budaya kerja,
motivasi kerja, kepemimpinan atau variabel lainnya. Penelitian ini harapannya dapat
memberikan manfaat terhadap pemerintahan desa di Kecamatan Ajibarang dalam
melakukan evaluasi serta upaya peningkatan kinerja perangkat desa dengan
memperhatikan disiplin kerja, knowledge sharing dan keterlibatan kerja.
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